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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis simbolisme
kijang muncak pada Relief Karmawibhangga di Candi Borobudur melalui
pendekatan etnozoologi serta relevansinya terhadap nilai pendidikan karakter.
Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain
etnografi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, studi literatur, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat lima individu kijang muncak yang tersebar pada tiga
panil, yaitu panil nomor 93, 105, dan 109. Analisis morfometri menunjukkan
tingkat kemiripan proporsi tubuh antara representasi relief dan kondisi nyata
sebesar 93,24%, yang mengindikasikan kesesuaian visual yang tinggi. Simbolisme
kijang muncak pada relief dimaknai sebagai representasi nilai ahimsa, kelembutan,
dan penanda latar ekologis. Simpulan, keberadaan kijang muncak dalam Relief
Karmawibhangga memiliki makna simbolis yang relevan dengan nilai pendidikan
karakter, khususnya cinta damai dan tanggung jawab.

Kata Kunci: Candi Borobudur, Etnozoologi, Kijang Muncak, Pendidikan
Karakter, Relief Karmawibhangga

ABSTRACT

This study aimed to identify and analyze the symbolism of the muntjac deer depicted
in the Karmawibhangga Relief at Borobudur Temple through an ethnozoological
approach and its relevance to character education values. The method used was a
qualitative descriptive approach with an ethnographic design. Data were collected
through observation, interviews, literature study, and documentation, and analyzed
descriptively. The results indicate that five muntjac deer individuals are depicted
across three panels, namely panels 93, 105, and 109. Morphometric analysis shows
a high level of proportional similarity between the relief depiction and the real-life
muntjac deer. The symbolism of the muntjac deer in the relief represents ahimsa,
gentleness, and ecological background markers. In conclusion, the presence of the
muntjac deer in the Karmawibhangga Relief holds symbolic meanings that are
relevant to character education values, particularly peace-loving and
responsibility.
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PENDAHULUAN

Candi Borobudur adalah salah satu warisan budaya Buddhist terbesar di
dunia yang terletak di Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. Candi ini dibangun pada
abad ke-8 (sekitar tahun 760—825 M) oleh Dinasti Sailendra (Rusdianto, Santiko,
& Kasatriyanto, 2024). Pada tahun 1991, Candi Borobudur diakui sebagai Situs
Warisan Dunia oleh UNESCO, yang menunjukkan pentingnya situs ini sebagai
bukti sejarah dan budaya yang patut dilestarikan (Januardi, Sularsih, & Hertiasa,
2024).

Candi Borobudur memiliki struktur arsitektural yang terdiri dari 1.460
narrative panels yang menggambarkan runtutan kisah seperti Lalitavistara,
Gandavyuha, Jataka Avadana, dan Karmawibhangga (Rusdianto et al., 2024;
Kasatriyanto & Sularsih, 2023).

Relief Karmawibhangga merupakan salah satu relief di Candi Borobudur
yang terletak di bagian tersembunyi (hidden foof), sehingga kurang dikenal oleh
masyarakat luas (Hertiasa, 2023; Santiko, 2024). Relief ini terdiri dari 160 panel,
dan hanya 4 panel di sisi tenggara yang terbuka dan dapat diamati oleh wisatawan
(Hertiasa, Santiko, & Rusdianto, 2021).

Gambar 1 menunjukkan posisi Relief Karmawibhangga pada Candi
Borobudur, yang terletak di bagian tersembunyi (hidden foot) dan hanya sebagian
kecil panel yang terbuka untuk dapat diamati oleh pengunjung.

Balustrade

mmm Karmawibhangga 1 Gandawyuha-Bhadracari

B Jataka-Avadana B Terrace stone structure Kamadhatu
[0 Lalitavistara =70 Terrace stone structure of Rupadhatu
BN Gandawyuha =70 Terrace stone structure of Arupadhatu

B Natural hill as the basic builder of the building stone structure of the temple
Gambar 1. Posisi Relief Karmawhibangga pada Candi Borobudur
(Sumber: Rusdianto et al., 2024)

Relief Karmawibhangga menggambarkan konsep sebab-akibat (cause and
effect) dari perbuatan manusia beserta konsekuensinya (Saputro, 2024; Widayat &
Studyanto, 2024). Relief ini memiliki potensi besar untuk merefleksikan nilai-nilai
karakter melalui visualisasi dan pemaknaan narasi kisahnya (Saputro, 2024).
Relief-relief tersebut merupakan bentuk seni pahat yang menggambarkan berbagai
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adegan kaya makna dan nilai estetika, termasuk representasi fauna yang dapat
dianalisis melalui pendekatan ethnozoology (Febrianto & Idris, 2016).

Pendekatan ethnozoology memandang fauna sebagai representasi budaya
yang sarat nilai simbolik dan makna sosial, bukan sekadar aspek biologis
(Zukmadini et al., 2024). Adegan pada relief Karmawibhangga menampilkan
konsekuensi karma dari tindakan buruk manusia terhadap hewan, seperti
penyiksaan dan perburuan liar (Laurent et al., 2024). Muntjac deer atau kijang
muncak menjadi salah satu fauna yang muncul sebagai bagian dari kisah Relief
Karmawibhangga (Limano et al., 2024). Dalam ajaran Buddhism, kijang
melambangkan kelembutan hati, kedamaian batin, dan kebijaksanaan yang lahir
dari welas asih (Timmins & Awasthi, 2025).

Sejumlah penelitian terhadap relief Candi Borobudur telah mengungkap
aspek ekologis dan budaya di dalamnya. Misalnya, Achmadi et al. (2020) berhasil
mengidentifikasi 23 spesies mamalia Jawa pada Relief Lalitavistara, sedangkan
Rusdianto et al. (2020) memetakan 20 spesies mamalia pada lima babak cerita di
Relief Lalitavistara. Selain itu, Metusala et al. (2020) menemukan 63 spesies
tumbuhan, termasuk tanaman obat, yang terpahat pada Relief Lalitavistara.
Anggorojati et al. (2023) mengungkap visualisasi tanaman padi pada panel
Karmawibhangga sebagai simbol kemakmuran agraris yang merefleksikan nilai-
nilai kehidupan masyarakat pada masa itu.

Beberapa studi terdahulu masih berfokus pada inventarisasi dan belum
mendalami potensi nilai-nilai karakter yang tersirat dalam representasi flora dan
fauna, khususnya kijang muncak pada Relief Karmawibhangga. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang fokus pada inventarisasi flora dan fauna, penelitian ini
menekankan analisis simbolisme kijang muncak pada Relief Karmawibhangga
untuk mengeksplorasi nilai pendidikan karakter melalui kearifan lokal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis simbolisme kijang muncak pada Relief Karmawibhangga Candi
Borobudur, serta relevansinya terhadap nilai pendidikan karakter. Hasil penelitian
diharapkan mampu mendorong penguatan identitas bangsa melalui pelestarian
warisan budaya dan internalisasi nilai karakter dalam kehidupan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan
Desember 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan desain ethnography. Menurut Creswell (2018), desain ethnography
memungkinkan peneliti untuk memahami dan menggambarkan pengalaman serta
makna yang dihasilkan oleh individu dalam konteks budaya mereka.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh panel Relief
Karmawibhangga yang berjumlah 160 panel. Sampel penelitian diambil dari
sejumlah relief yang secara khusus memvisualisasikan kijang muncak, yaitu
sebanyak 3 panel. Panel tersebut meliputi panel pada kaki candi yang tertutup

152



2026. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains (BIOEDUSAINS) 9(1):150-163

struktur selasar sisi Barat nomor 93, panel pada kaki candi yang tertutup struktur
selasar sisi Utara nomor 105, serta panel pada kaki candi yang tertutup struktur
selasar sisi Utara nomor 109.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara,
studi literatur, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar
observasi Relief Karmawibhangga, lembar identifikasi spesies yang mencakup
analisis morfologi dan morfometri kijang muncak, serta pedoman wawancara semi-
terstruktur kepada pakar arkeologi guna menafsirkan makna simbolik kijang
muncak dalam konteks budaya dan relevansinya terhadap nilai-nilai pendidikan
karakter.

Prosedur penelitian ini meliputi tahap eksplorasi dan identifikasi yang
mencakup observasi serta dokumentasi Relief Karmawibhangga yang aksesnya
masih terbuka. Pada tahap ini dilakukan observasi data visual dan pengumpulan
informasi pendukung dari arsip literatur yang tersedia di Perpustakaan Museum dan
Cagar Budaya Unit Borobudur. Tahap kedua adalah analisis makna simbolik dan
nilai karakter yang berfokus pada interpretasi kijang muncak melalui pendekatan
ethnozoology. Analisis ini juga mengaitkan temuan dengan ajaran nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam narasi Relief Karmawibhangga, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai relevansi simbolik fauna
kijang muncak dalam konteks pendidikan karakter.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang
mengacu pada model Creswell (2018) yang meliputi lima tahapan, yaitu
pengorganisasian data visual dan literatur terkait Relief Karmawibhangga,
penelaahan menyeluruh terhadap kijang muncak pada panel relief dan konteks
naratifnya, klasifikasi makna simbolik kijang muncak, pengkodean dan kategorisasi
tematik berdasarkan pendekatan ethnozoology, serta penyajian deskripsi melalui
interpretasi simbolik kijang muncak.

Penggambaran objek kijang muncak yang muncul pada setiap panel relief
dilakukan melalui teknik tracing line guna mempermudah pembacaan dan analisis
data visual. Proses ini bertujuan menegaskan kontur, proporsi, serta detail
morfologi objek sehingga dapat diamati secara lebih jelas. Hasil tracing line
selanjutnya dikonversi menjadi sketsa digital dengan bantuan aplikasi Adobe
Photoshop versi CC2019 dan CorelDraw Graphics Suite versi 2019.

HASIL PENELITIAN
Hasil Identifikasi Visual Kijang Muncak di Relief Karmawibhangga
Ditemukan 3 panil relief yang menggambarkan kijang muncak (Muntiacus
muntjak) pada Relief Karmawibhangga, yaitu panil pada kaki candi yang tertutup
struktur selasar, sisi Barat panil nomor 93, Panil pada kaki candi yang tertutup
struktur selasar, sisi Utara panil nomor 105, dan Panil pada kaki candi yang tertutup
struktur selasar, sisi Utara panil nomor 109. Relief ini dapat diamati pada Tabel 1.
Setiap penggambaran kijang muncak pada panil Relief Karmawibhangga
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mengandung makna simbolisnya masing-masing serta merepresentasikan nilai-
nilai karakter yang kontekstual dengan narasi relief tersebut.

Tabel 1. Penggambaran Kijang Muncak Pada Relief Karmawibhangga

Nomor Panil Gambar Relief Sketsa Kijang Muncak
Relief

93

105

109

Panil relief menampilkan: seseorang memukuli orang lain dengan tongkat (A), kuda (B), kijang
muncak (C), sapi (D), empat biksu (E1-E4), kijang muncak (F), keberadaan berbagai hewan (G1-
G5), kijang muncak (H), tindakan menangkap ikan (I), menerima akibat berupa siksaan (direbus) di
alam neraka (J)

Pada Tabel 1. Panil nomor 93 menampilkan seseorang yang memukul orang
lain dengan tongkat (A) akan terlahir ulang menjadi hewan berkaki empat, seperti
kuda (B), kijang muncak (C), dan sapi (D). Terlihat kijang muncak yang
berdampingan dengan satu individu diantaranya terlihat memiliki ranggah. Posisi
keduanya seolah-olah sedang bergerak seiring, dengan kepala salah satu kijang
sedikit mendongak ke atas dan kaki kanan belakang, posisinya melangkah,
memberi kesan seolah sedang berjalan. Ukuran tubuh kedua kijang tampak hampir
sepadan. Bagian tubuh yang terlihat yaitu kepala, ranggah pada salah satu individu,
mata, telinga, moncong, badan, kaki yang dilipat, dan ekor.

Pada Tabel 1. Panil nomor 105, relief menampilkan empat biksu yang
duduk bermeditasi di alam belantara (E1-E4) dengan latar pepohonan, rerumputan,
dan keberadaan berbagai hewan (G1-GS5). Terlihat seekor kijang muncak (F)
dengan bagian tubuh yang terlihat meliputi kepala, mata, telinga, moncong, badan,
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kaki yang dilipat, dan ekor. Telinga digambarkan cukup panjang dan tegak,
moncong tampak lancip, dan tidak adanya ranggah. Posisi kijang muncak
digambarkan dengan kaki depan dan belakang dilipat ke bawah, seolah-olah dalam
posisi duduk atau istirahat di tanah.

Pada Tabel 1. Panil 109, terlihat dua ekor kijang muncak yang digambarkan
berdampingan (H). Bagian tubuh yang terlihat meliputi kepala, ranggah pada salah
satu individu, mata, telinga, moncong, badan, kaki yang dilipat, dan ekor. Tubuh
kijang muncak yang berada di sisi kanan tampak sedikit lebih besar, dan kepalanya
berada dalam posisi sedikit mendongak, sementara kijang muncak yang di sisi kiri
memiliki posisi kepala yang lebih sejajar dengan tubuh. Salah satu kijang muncak
di sisi kiri tampak memiliki ranggah meskipun tidak terlalu menonjol, sedangkan
yang satunya tidak memiliki ranggah. Relief juga memperlihatkan lingkungan
sekitarnya, terdapat latar belakang berupa vegetasi berupa pepohonan dan semak,
yang memperkuat kondisi ekologis bahwa adegan ini berada di belantara. Adegan
ini menampilkan orang yang terlibat dalam tindakan menangkap ikan (I). Di sisi
kanan, tidak digambarkan adanya tindakan langsung terhadap hewan, yang
menunjukkan bahwa area tersebut merepresentasikan lingkungan alam terbuka.
Sementara itu, di bagian tengah, para nelayan tampak membawa hasil tangkapan
ikan (I), dan menerima akibat berupa siksaan (direbus) di alam neraka (J).

Hasil Analisis Morfometri

Analisis morfometri diperoleh dengan membandingkan dokumentasi kijang
muncak pada relief karmawibhangga dan kijang muncak nyata koleksi Gembira
Loka Zoo. Analisis morfometri dilakukan melalui pendekatan rasio perbandingan
ukuran tubuh antara kijang muncak pada relief dan kijang muncak sebenarnya.
Pengukuran morfometri dilakukan secara digital dengan bantuan aplikasi /mage
Meter-Photo Measurement. Bagian tubuh yang dibandingkan yaitu kepala, batang
tubuh, humerus, femur, dan ranggah. Selanjutnya, panjang masing-masing bagian
pengukuran tubuh dinyatakan dalam perbandingan rasio relief dan rasio nyata.
Hasil perbandingan proporsi bagian tubuh kijang muncak pada Relief
Karmawibhangga dengan ukuran nyata ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Proporsi Bagian Tubuh Kijang Muncak Pada Relief
Karmawibhangga Dengan Ukuran Nyata

Bagian Panjang (cm) Bagian Panjang Total (cm) Rasio Rasio

Tubuh Relief Nyata Pengukuran Tubuh Relief Nyata Relief  Nyata

Kepala 6,5 23,5 Kepala — Batang tubuh 18,4 58,2 1: 1:2,4
2,8

Batang 15,2 58,2 Batang tubuh — Panjang 18,4 80 1: 1:1,3
tubuh Keseluruhan 1,2

Humerus 38 22 Humerus — Membra anterior 7 37,5 1: 1:1,7
2,5

Femur 42 36,2 Femur — Membra posterior 6,6 54,2 1: 1:14
1,7

Ranggah 3 9 Ranggah - Kepala 6,5 23,5 1: 1:2,6

2,1
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Berdasarkan pada Tabel 2. proporsi bagian tubuh kijang muncak yang
dinyatakan dalam rasio relief dengan rasio nyata menunjukkan pola yang relatif
konsisten, meskipun terdapat variasi skala pada beberapa bagian. Perbandingan
rasio antara bagian tubuh kijang muncak memperlihatkan bahwa seniman tidak
sekedar melakukan penyederhanaan bentuk, melainkan mempertahankan
hubungan proporsional antar bagian. Perbandingan ukuran kijang muncak pada
relief dengan kijang muncak nyata kemudian dihitung tingkat kemiripannya yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kemiripan Proporsi Bagian Tubuh Kijang Muncak Pada Relief
Karmawibhangga Dengan Ukuran Nyata

Bagian Persentase
Tubuh Rumus (%) Kemiripan (%)
Kepala (100 - 6) 94
Batang tubuh (100 - 6,4) 93,6
Humerus (100 —4,5) 95,5
Femur (100 —17,8) 92,2
Ranggah (100-9,1) 90,9
Rata-Rata 93,24

Hasil proporsi bagian tubuh kijang muncak pada Relief Karmawibhangga
dengan ukuran nyata menunjukkan bahwa tingkat kemiripan diantara keduanya
adalah 93,24%, dengan kemiripan tertinggi bagian humerus yaitu 95,5% dan
ranggah terendah yaitu 90,9%.

Persentase kesamaan dihitung dari selisih rasio panjang bagian tubuh
terhadap panjang tubuh total antara ukuran pada relief dengan ukuran sebenarnya,
menggunakan rumus kesesuaian proporsi yang diadaptasi dari Gautam & Rawat
(2023). Berdasarkan hasil persentase kesamaan yang mencapai nilai 93,24%,
menunjukkan bahwa penggambaran kijang muncak pada relief memiliki tingkat
kemiripan yang tinggi dengan ukuran kijang muncak nyata, meskipun digambarkan
secara artistik dan simbolis.

PEMBAHASAN
Etnozoologi Kijang Muncak pada Relief Karmawibhangga

Kijang muncak (Muntiacus muntjak) merupakan hewan yang terukir pada
Relief Karmawibhangga dan menjadi bagian dari kisah naratifnya. Pengamatan
morfologi kijang muncak pada Relief Karmawibhangga menunjukkan detail yang
jelas, mulai dari bagian kepala, telinga, keberadaan ranggah, ekor, hingga bentuk
tubuhnya. Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, teridentifikasi lima
individu kijang muncak yang terdiri atas dua kijang muncak jantan pada panel relief
nomor 93 dan 109, serta tiga kijang muncak betina yang teridentifikasi pada panel
reliefnomor 93, 105, dan 109. Wahyuni (2021) dan Yudha et al. (2019) menyatakan
bahwa kijang muncak jantan ditandai dengan keberadaan ranggah sederhana yang
tumbuh di sekitar pedikel tengkorak, sedangkan kijang muncak betina tidak
memiliki ranggah. Keberadaan ranggah pada kijang muncak jantan memiliki peran
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penting secara biologis, terutama dalam konteks reproduksi, pertahanan diri, dan
kompetisi antarjantan pada musim kawin (Maha et al., 2021; Liao et al., 2020).

Penggambaran relief di Candi Borobudur oleh seniman masa lalu mengacu
pada prinsip estetika Sad-Angga, yang meliputi Rupabheda (kejelasan perbedaan
bentuk objek), Sadrsya (kesesuaian bentuk objek dengan makna adegan), Pramana
(ketepatan proporsi dan ukuran objek), Wanikabanga (ketepatan pemilihan warna
simbolik), Bhawa (kesesuaian penggambaran ekspresi dan emosi objek), dan
Lawanya (keindahan dan aura positif adegan yang dapat dirasakan pengamat)
(Setyawan, 2024). Salah satu prinsip tersebut, yaitu Pramana, yang berarti
menekankan ketepatan ukuran, dapat dianalisis dalam konteks biologi melalui
analisis morfometri.

Secara kuantitatif, pada Tabel 2 hasil analisis morfometri lima bagian tubuh
kijang muncak, yaitu kepala, batang tubuh, humerus, femur, dan ranggah,
menunjukkan perbandingan yang relatif konsisten antara rasio relief dan rasio
nyata. Rasio keduanya menunjukkan tingkat kemiripan yang tinggi antara kijang
muncak yang tergambar di relief dengan ukuran kijang muncak sebenarnya. Tabel
3 menunjukkan bahwa rata-rata skor kemiripan mencapai 93,24%, dengan humerus
menunjukkan tingkat kemiripan tertinggi sebesar 95,5% dan ranggah terendah
sebesar 90,9%. Hasil analisis morfometri membuktikan bahwa seniman masa lalu
tidak hanya berfokus pada estetika visual, tetapi juga memperhatikan ketepatan
biologis dalam penggambaran hewan. Hal ini sejalan dengan Delpeut dan Willekes
(2023) yang menyatakan bahwa pemahat masa lalu tidak hanya menciptakan karya
berdasarkan keindahan estetika, tetapi juga dengan perhitungan proporsi dan
anatomi yang presisi, menunjukkan pemahaman terhadap tubuh manusia dan
hewan.

Kemunculan kijang muncak pada Relief Karmawibhangga memiliki makna
simbolis pada setiap panelnya. Dalam ajaran Buddhisme, kijang melambangkan
kelembutan, kebijaksanaan, dan prinsip ahimsa, yaitu non-kekerasan (Alkhorni,
2025). Ahimsa dipahami sebagai prinsip non-kekerasan yang selaras dengan
penghindaran dan pengendalian diri agar tidak menimbulkan tindakan fisik yang
melukai orang lain. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1 panel nomor 93 yang memiliki
konteks naratif tentang adegan seseorang yang memukul orang lain dengan tongkat,
yang berujung pada kelahiran ulang sebagai hewan berkaki empat seperti kuda,
domba, sapi, dan kijang yang ditampilkan sebagai contoh (Anandajoti Bhikkhu,
2020). Kelahiran sebagai kijang bukan sekadar hukuman, melainkan simbol
transformasi ironi yang berkaitan dengan pembelajaran atas kelembutan dan kasih
sayang yang pernah diabaikan semasa hidupnya. Hal ini diperkuat oleh Singh dan
Kaur (2024), yang menyatakan bahwa dalam konteks seni modern kijang sering
digambarkan sebagai simbol kebijaksanaan, keindahan, dan kelembutan,
sedangkan dalam tradisi Daoisme Tiongkok kijang dianggap sebagai hewan sakral
yang dikaitkan dengan dunia roh, welas asih, pengorbanan, dan perlindungan
(Komjathy, 2022).
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Dalam perspektif biologi, kijang muncak memiliki peran ekologis
khususnya pada ekosistem hutan tropis. Melalui aktivitas konsumsi pucuk, daun,
dan buah, spesies ini berkontribusi pada pengendalian pertumbuhan vegetasi serta
regenerasi tumbuhan melalui proses dispersi (Wang et al., 2022). Sebagai salah satu
satwa yang dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 106 Tahun 2018, spesies ini juga berfungsi
dalam menjaga keseimbangan rantai makanan dan menjadi indikator ekologis bagi
stabilitas ekosistem hutan. Penelitian Rahmadian et al. (2023) menunjukkan bahwa
keberadaan kijang berkorelasi dengan keragaman jenis tumbuhan pakan, yang
memperkuat peranannya dalam mempertahankan stabilitas komunitas ekosistem.

Kemunculan kijang muncak pada Tabel 1 panel relief nomor 105 dan 109
berfungsi memperkuat kondisi ekologis adegan yang digambarkan. Dalam konteks
tersebut, kijang diposisikan sebagai elemen fauna pendukung yang menegaskan
bahwa adegan berlangsung di lingkungan belantara. Kehadiran kijang muncak pada
kedua panel ini tidak terlibat secara langsung dalam rangkaian narasi sebab-akibat,
melainkan sebagai penanda latar ekologis. Kijang muncak merupakan mamalia
herbivor yang secara ekologis memiliki habitat di hutan lebat dengan vegetasi rapat
(Arini et al., 2024). Penelitian lain menyebutkan bahwa kijang muncak mendiami
hutan primer dan tepi belantara yang kaya akan sumber air musiman (Mondal &
Dutta, 2023). Minarto et al. (2025) menambahkan bahwa kijang muncak
bergantung pada ekosistem hutan tropis sebagai habitat inti untuk aktivitas mencari
makan, siklus reproduksi, dan dispersi. Uraian tersebut menunjukkan bahwa kijang
muncak berfungsi sebagai penanda latar ekologis yang mendukung adegan dalam
konteks cerita panel relief.

Relevansi Konteks Naratif dengan Nilai Pendidikan Karakter

Relief Karmawibhangga menceritakan kisah sebab-akibat dari tindakan
manusia dalam perspektif Buddhis. Relief tersebut mengandung ajaran karma
sebagai kerangka etika dalam kehidupan manusia. Penyampaian pesan melalui
rangkaian adegan visual pada relief menunjukkan keterkaitan antara tindakan dan
konsekuensinya. Tindakan baik akan menghasilkan kebaikan, sedangkan tindakan
buruk membawa penderitaan, yang menegaskan pentingnya kesadaran moral dalam
berperilaku (Santiko, 2016). Konsep ini memiliki keterkaitan erat dengan nilai
pendidikan karakter sebagai dasar keteladanan dalam pembentukan moral (Darmini
et al., 2023; Santha, 2024).

Salah satu acuan nilai pendidikan karakter di Indonesia adalah 18 nilai
karakter yang dirumuskan oleh Kemendikbud dan masih relevan hingga saat ini,
yang mencakup nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Ahmad, 2025). Konteks naratif
pada Relief Karmawibhangga yang menampilkan kemunculan kijang muncak
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relevan dengan nilai pendidikan karakter, khususnya cinta damai dan tanggung
jawab.

Cinta damai dimaknai sebagai kemampuan mengelola konflik tanpa
kekerasan serta menumbuhkan suasana saling menghormati (Fausta et al., 2024).
Nilai ini merujuk pada sikap dan perilaku yang menciptakan ketenangan dan
penolakan terhadap kekerasan dalam menyikapi perbedaan maupun konflik. Nilai
tersebut tercermin pada Tabel 1 panel relief nomor 93 yang menampilkan adegan
seseorang memukul orang lain dengan tongkat sehingga dilahirkan ulang sebagai
kijang. Konteks naratif pada relief ini tidak secara langsung mencerminkan nilai
cinta damai, tetapi dihadirkan sebagai peringatan moral terhadap tindakan yang
dilandasi kekerasan dan ketiadaan cinta damai. Kelahiran ulang sebagai kijang
berfungsi sebagai perwujudan transformasi moral pelaku, karena kijang
menyimbolkan kasih sayang dan kelembutan yang merepresentasikan pembebasan
menuju kehidupan selanjutnya (Singh & Kaur, 2024).

Nilai pendidikan karakter yang relevan berikutnya adalah tanggung jawab.
Nilai ini direpresentasikan pada Tabel 1 panel relief nomor 93 dan 109 yang
menampilkan tema tindakan menyakiti makhluk hidup beserta konsekuensi
karmanya. Panel relief nomor 93 menceritakan akibat tindakan manusia yang
melakukan kekerasan dengan memukul orang lain menggunakan tongkat, sehingga
harus menerima konsekuensi karma berupa kelahiran ulang sebagai hewan berkaki
empat, salah satunya kijang muncak. Panel relief nomor 109 menceritakan tindakan
manusia yang menangkap ikan dan konsekuensinya (Santiko & Nugrahani, 2012),
yang divisualisasikan sebagai penderitaan di alam neraka melalui adegan perebusan
para pelaku. Karma yang diterima menekankan kesadaran sebab-akibat, bahwa
manusia bertanggung jawab atas tindakannya karena telah menyakiti makhluk
hidup (Terena, 2023). Dengan demikian, warisan Relief Karmawibhangga di Candi
Borobudur tidak hanya merepresentasikan pemahaman masyarakat pada masa
lampau, tetapi juga memiliki relevansi terhadap nilai pendidikan karakter pada
masa kini.

SIMPULAN

Kijang muncak yang digambarkan pada Relief Karmawibhangga Candi
Borobudur bukan hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga memiliki
makna simbolis. Teridentifikasi lima individu kijang muncak yang tersebar pada
tiga panel relief, yaitu nomor 93, 105, dan 109. Penggambaran kijang muncak pada
Relief Karmawibhangga memiliki nilai simbolis sebagai ahimsa, kelembutan, serta
penanda latar ekologis yang sesuai dengan konteks adegan yang diceritakan pada
relief. Konteks naratif yang memuat kemunculan kijang muncak memiliki relevansi
dengan dua dari delapan belas nilai pendidikan karakter, yaitu cinta damai dan
tanggung jawab.
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